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ABSTRAK

Agustin, Ella Lintang. 2023. Analisis Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika di SMAN 1
Jatibarang. Skripsi Program Studi Tadris Matematika. Pekalongan: Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar.

Kurikulum merupakan rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran, serta metode yang digunakan sebagai panduan dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan. Kurikulum menjadi sarana yang berfungsi
sebagai instrumen untuk mencapai pendidikan dan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proses pendidikan. Negara Indonesia mengalami beberapa kali
perubahan, penambahan, dan penyempurnaan kurikulum hingga sampai saat ini
Kurikulum Merdeka Belajar. Dalam upaya mengetahui kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran
matematika, perlu dilakukan analisis mengenai kesiapan guru. Ada beberapa aspek
indikator kesiapan guru yaitu kesiapan kognitif, kesiapan psikologis, dan kesiapan
finansial (sarana dan prasarana).

Adapun tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kesiapan guru dan
faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran
matematika di SMAN 1 Jatibarang.

Jenis penelitian ini penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan
Perpanjangan keikutsertaan atau pengamatan, triagulasi sumber, dan triagulasi
waktu.

Dari hasil penelitian, diketahui Kesiapan guru matematika dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1 Jatibarang pada
aspek indikator kesiapan kognitif, kesiapan psikologis, dan kesiapan finansial, lima
guru mata pelajaran matematika telah siap mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar. Faktor yang memengaruhi kesiapan guru ada faktor pendukung
meliputi adanya pelatihan, dan fasilitas sarana prasarana. Faktor penghambatnya
tantangan waktu yang terbatas untuk pelatihan serta materi pembelajaran yang
berbeda. Faktor internal kesiapan guru meliputi adaptasi terhadap metode
pembelajaran baru, serta motivasi dan minat guru. Faktor eksternal kesiapan guru
meliputi dukungan dari kepala sekolah, dan pelatihan implementasi Kurikulum
Merdeka. Kemudian kepada penelitian selanjutnya, akan lebih baik menggali lebih
dalam lagi indikator kesiapan guru, karena peneliti hanya berfokus pada kesiapan
guru dan faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan guru matematika dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1 Jatibarang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang kemajuan negara
sehingga mutu dan kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan, pemerintah
berusaha melakukan perubahan kurikulum ke arah yang diharapkan sehingga dapat
mengubah pendidikan di Indonesia. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, “Kurikulum adalah  suatu perencanaan dan
pengaturan yang mencakup tujuan, materi pembelajaran, dan metode sebagai
panduan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu”.! Kualitas pendidikan yang diberikan negara sangat penting
karena kemajuan negara ditentukan oleh Pendidikan. Karenanya pemerintah
memberikan perhatian yang serius terhadap bidang pendidikan.

Kurikulum menjadi sarana yang berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai
proses pendidikan dan sebagai arahan dalam melaksanakan proses pembelajaran di
dalam pendidikan karena kurikulum menunjukan perspektif mengenai kehidupan
suatu negara. Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan tujuan dari
pengembangan kurikulum karena pada dasarnya pendidikan itu kurikulum.

Perubahan dan pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

I Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, BAB 1 Pasal 1.



perubahan kebijakan nasional, perubahan zaman, perubahan fenomena sosial, dan
perubahan kebutuhan hidup.?

Negara Indonesia sudah mengalami beberapa kali perubahan, penambahan,
dan penyempurnaan kurikulum dimulai dari Kurikulum Berbasis Rencana
Pelajaran tahun 1947, kemudian diikuti oleh Kurikulum tahun 1964, 1968, 1975,
1984, dan 1994, setelah itu diperkenalkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004,
dan dilanjutkan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
tahun 2006. Pada tahun 2013 diluncurkan Kurikulum 2013 dan hingga saat ini yaitu
Kurikulum Merdeka Belajar.?

Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, telah melakukan perubahan terhadap Kurikulum 2013 dan
memperkenalkan Kurikulum merdeka Belajar sebagai langkah perbaikan dari
sistem sebelumnya.* Kurikulum baru ini diterapkan untuk mengatasi keadaan
darurat selama pandemi Covid-19 pada tahun 2019-2020. Kurikulum Merdeka
Belajar ini merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang mirip dengan
Kurikulum 2013, namun bedanya Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada
materi-materi  esensial dan meningkatkan kemampuan interpersonal dan
kepribadian termasuk keyakinan, ketakwaan, perilaku yang baik, kerja sama tim,

apresiasi terhadap keragaman global, kemampuan mandiri, pemikiran yang analitis,

2 Yose Indarta dkk, “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model Pembelajaran
Abad 21 dalam Perkembangan Era Society 5.0”, (Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, No. 2, VI,
2022), hlm. 3015.

3 Rakhmat Hidayat dkk, Dinamika Perkembangan Kurikulum di Indonesia Rentjana
Pembelajaran 1947 Hingga Kurikulum 2013, Cet. Ke. 1, Jilid I (Jakarta: Laboratorium Sosiologi
Universitas Negeri Jakarta, 2017), him. 200.

4 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartono, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka
Belajar di Sekolah Dasar”, (Tanjungpura: Jurnal Basicedu, No. 4, V1, 2022), hlm. 7176.



serta kemampuan untuk berinovasi dan Kurikulum Merdeka Belajar hadir
diimplementasikan untuk memodelkan karakter peserta didik berdasarkan pada
nilai-nilai Pancasila.’

Implementasi dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dimulai melalui
penerapan empat kebijakan utama yang diterbitkan oleh Kemendikbudristek tahun
2019, yaitu merubah ujian nasional menjadi asesmen kompetensi minimum dan
survei karakter, memberikan tanggung jawab USBN kepada sekolah,
menyederhanakan rencana pelaksanaan pembelajaran menjadi modul ajar, dan
memperluas wilayah zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).¢ Pelaksanaan
ini telah menyebar seiring berjalannya waktu hingga tahun 2022 dan ciri-ciri
Kurikulum Merdeka Belajar berbeda dari kurikulum sebelumnya yang telah
diterapkan di Indonesia. Pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
lebih difokuskan pada kegiatan praktik berbasis proyek dengan suasana belajar
yang menyenangkan sesuai dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan peserta
didik. Selain itu, pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar dilakukan
dengan cara diferensial di mana proses pembelajaran memperhatikan kebutuhan
peserta didik. Tujuan dari proses pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar adalah

membentuk dan menghasilkan lulusan yang memiliki karakter tinggi.’

> Mohammad Aristo Sadewa, “Meninjau Kurikulum Merdeka Melalui Pendekatan Integrasi-
Interkoneksi Prof. M. Amin Abdullah”, (Surabaya: Jurnal Pendidikan dan Konseling, No. 1, 1V,
2022), hlm. 278-279.

¢ Evi Hasim, Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi di Masa Pandemi
Covid-19. (Prosiding Webinar Magister Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo, “ Pengembangan Profesionalisme Guru Melalui Penulisan Karya Ilmiah Menuju Anak
Merdeka Belajar”, Juli 2020), hlm. 70.

7 Restu Rahayu dkk, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”,
(Bandung: Jurnal Basicedu, No. 4, V1, 2022), hlm. 6317.



Dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar, kesiapan seorang
pendidik atau guru sangat krusial karena peran guru memiliki pegaruh besar dalam
kelancaran proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Kesiapan dapat diartikan sebagai keadaan yang berkaitan dengan
persiapan dalam hal keterampilan, pola pikir, serta sikap untuk menghadapi
sesuatu.® Untuk menghadapi Kurikulum Merdeka Belajar dengan lancar dan
optimal diperlukan persiapan yang mencakup kesiapan mental bagi pendidik dan
peserta didik, kesiapan kompetensi, kesiapan infrastruktur, kesiapan kognitif,
kesiapan psikologis, dan kesiapan finansial (sarana dan prasarana). Berbagai
persiapan ini sangat penting untuk mendukung pencapaian tujuan Kurikulum
Merdeka Belajar di lingkungan pembelajaran sekolah.

SMAN 1 Jatibarang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sejak
tahun 2022/2023, oleh karena itu sudah dua semester sekolah sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar. Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua sekolah yang
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar memiliki semua jenis kesiapan dan
persiapan yang diperlukan. Pada penelitian awal di SMAN 1 Jatibarang tanggal 09
April 2023, untuk kesiapan dan persiapan guru-guru di SMAN 1 Jatibarang untuk
menghadapi dan mengimplementasi Kurikulum Merdeka Belajar ini masih dalam
tahap adaptasi atau penyesuaian dan awalnya dipaksakan serta kesiapan guru
kurang maksimal dan adanya faktor dan hambatan tertentu, faktor dan hambatan

tersebut juga ada pada saat mensosialisasikan Kurikulum Merdeka Belajar kepada

8 Mohammad Muspawi dan Ayu Lestari, “Membangun Kesiapan Kerja Calon Tenaga Kerja”,
(Jambi: Jurnal Literasiologi, No. 1,1V, 2020), hlm. 112.



peserta didik karena mengenai proses pembelajarannya berbeda antara Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar karena pada kurikulum ini peserta didik
diajak terlebih dahulu ke dalam soal permasalahan sehingga peserta didik diminta
untuk bisa berpikir secara kritis dan proses pembelajarannya berbasis proyek serta
pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Namun
berjalannya waktu dan sekolah memfasilitasi adanya kegiatan diklat atau pelatihan
untuk semua guru dalam persiapan pengimplementasian Kurikulum Merdeka
Belajar sehingga akhirnya pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar
berjalan dengan baik dan saling koordinasi.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk
menganalisis kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan
faktor apa saja yang memengaruhi kesiapan guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar. Dengan demikian peneliti bermaksud meneliti
mengenai “ANALISIS KESIAPAN GURU DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA

MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SMAN 1 JATIBARANG”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

Belajar pada mata pelajaran matematika di SMAN 1 Jatibarang?



2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran
matematika di SMAN 1 Jatibarang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar pada mata pelajaran matematika di SMAN 1 Jatibarang.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesiapan guru
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran
matematika di SMAN 1 Jatibarang.

D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat baik dalam
bidang teoritis maupun praktis:

1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah menciptakan inovasi dalam
domain pendidikan dengan harapan dapat meluaskan pengetahuan dan
pemahaman. Selain itu, diantisipasi bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan kompetensi guru dan peserta didik dalam memahami
sistem pembelajaran Kurikulum merdeka Belajar.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, guru, peserta

didik, dan peneliti:



a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang berguna
untuk sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran matematika,
khususnya dalam mengimplementasikan dan melaksanakan Kurikulum
Merdeka Belajar. Dengan memahami tingkat kesiapan guru dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, sekolah dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran rinci
mengenai tingkat kesiapan guru dalam menerapkan dan melaksanakan
Kurikulum Merdeka Belajar, terutama pada bidang pelajaran matematika.
Harapannya, ini dapat berfungsi sebagai arahan bagi guru dalam
pengembangan mutu pembelajaran di sekolah.
c. Bagi Peserta Didik
Dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada
pembelajaran matematika, diharapkan dapat memperkuat antusiasme dan
semangat peserta didik dalam belajar sehingga konsep matematika dapat
lebih mudah untuk dipahami.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan,
pemahaman, dan perspektif terkait pengembangan kurikulum yang sedang

berlaku saat ini. Dengan demikian, sebagai calon guru matematika guru



akan lebih siap untuk menjalankan tugas sesuai dengan kebutuhan yang
ada.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian lapangan
adalah penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara
langsung. Dalam penelitian lapangan ini kajian bersifat terstruktur, terbuka, dan
fleksibel.” Pendekatan metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan suatu fenomena atau yang menjadi subjek penelitian tersebut
dapat tergambar secara utuh dan rinci dan informasi berupa data-data yang
diperoleh akan dihimpun dan dituangkan melalui kata-kata atau secara
kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dan faktor apa saja yang
memengaruhi kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Belajar.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
SMAN 1 Jatibarang, JI. Raya Karanglo, Tegalwulung, Kecamatan
Jatibarang, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos 52261.
b. Waktu Penelitian

Penalitian ini dilaksanakan pada kepala sekolah, guru mata pelajaran

9 Ifit Novita Sari, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Unisma Press, 2022), hlm. 33.



matematika, dan siswa SMAN 1 Jatibarang pada tahun ajaran 2023/2024.
Waktu penelitian pada bulan Oktober 2023.
3. Sumber Data
Sumber data mengacu pada entitas yang menyediakan informasi kepada

peneliti. Dalam konteks penelitian kualitatif, sumber informasi mencakup data

primer dan data sekunder:

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung oleh

peneliti dari sumbernya, seperti pandangan individu atau kelompok yang
muncul dari uji coba atau penelitian.!? Sumber data primer yang peneliti
ambil dari masalah penelitian adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran
matematika, dan siswa SMAN 1 Jatibarang.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data informasi yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya dan berperan sebagai data pendukung atau
melengkapi data primer.!! Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber
dari dokumen profil, visi/misi dan tujuan, kurikulum, dan dokumen
mengenai SMAN 1 Jatibarang, serta referensi dari buku yang sesuai dengan
penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

10 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT. Remaja, 2014), hlm.113.
"' Mir’atul Farikhah dan Sucik Isnawati, Aktif dan Kreatif Belajar Ilmu Sosiologi, (Magelang:
Pustaka Rumah Cinta, 2020), him. 127.
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Observasi adalah metode pengumpulan informasi data yang
dilaksanakan secara langsung di lokasi atau lapangan. Proses observasi
melibatkan pengamatan sistematis, objektif, logis, dan rasional terhadap
fenomena alam atau buatan.!> Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan
melakukan observasi terhadap kesiapan guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar dan faktor apa saja yang memengaruhi
kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data di mana pewawancara
berinteraksi secara langsung dengan responden untuk mendapatkan
informasi yang mungkin tidak terungkap selama proses observasi.!> Proses
wawancara dilakukan dengan menyampaikan beberapa pertanyaan kepada
responden untuk melengkapi informasi dan pendapat tentang suatu
peristiwa, fakta, atau realitas. Dalam konteks penelitian tentang analisis
kesiapan guru dalam mengimplementasika Kurikulum Merdeka Belajar
pada mata pelajaran matematika di SMAN 1 Jatibarang, peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran matematika, dan
siswa SMAN 1 Jatibarang untuk memperoleh informasi data yang

dibutuhkan.

12 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), hlm. 25.

13 Eko Budiarto dan Dewi Anggraeni, Pengantar Epidemiologi, (Jakarta: Buku Kedokteran,
2003), him. 40.



C.

11

Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi adalah mencatat
data yang telah ada. Metode dokumentasi berguna untuk menyelidiki data
historis serta informasi mengenai peristiwa atau kejadian dalam konteks
sosial.'* Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai profill
sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, tenaga pengajar, distribusi mata
pelajaran, serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan SMAN 1

Jatibarang.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian, proses analisis data memiliki peran sangat penting

dalam memahami dan menginterpretasi data yang telah terkumpul. Analisis data

melibatkan  kegiatan  seperti mengklasifikasikan, —merangkum, dan

mengevaluasi data yang telah terhimpun. Penelitian ini menerapkan metode

analisis data interaktif berdasarkan teori yang dikembangkan Miles dan

Huberman. Analisis data interaktif terdiri dari tiga hal, yaitu:

a.

Kondensasi Data (data condensation)

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
abstraksi, dan transformasi data lapangan yang telah terkumpul. Proses ini
merupakan bentuk analisis yang bertujuan untuk mengarahkan dan
menggabungkan data dengan cara menarik kesimpulan serta

memverifikasi.!"> Tahap analisis ini dapat dilakukan hingga penyelesaian

14

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391.
15 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Y ogyakarta: Pustaka [lmu, 2020),

hlm.164.
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laporan penelitian untuk memperoleh data mengenai kesiapan guru dalam
pelaksanaan pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar pada mata
pelajaran matematika di SMAN 1 Jatibarang.

b. Penyajian Data (data display)

Miles dan Huberman melihat penyajian data sebagai rangkaian
informasi terstruktur yang memungkinkan pengambilan kesimpulan dan
langkah-langkah dalam penelitian kualitatif. Format penyajian data yang
digunakan dapat berupa bagan, deskripsi singkat, relasi antar kategori,
flowchart, atau bentuk lainnya. Melalui data yang tepat, peneliti dapat
memudahkan pemahaman terhadap kondisi yang sedang diteliti, sehingga
dapat membantu dalam perancangan data selanjutnya.'®

c. Penarikan Kesimpulan (conclusions drawing/verifikasi)

Penarikan kesimpulan adalah tahapan untuk menginterpretasikan
hasil analisis data. Penarikan kesimpulan dapat dilihat melalui langkah-
langkah penelitian, yaitu dengan memeriksa data berdasarkan catatan
lapangan, dan merumuskan kesimpulan yang sesuai.!”

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Diperlukan langkah-langkah untuk memeriksa keabsahan atau kevalidan data
guna memberikan keyakinan terhadap hasil laporan penelitian. Pemeriksaan
keabsahan data penelitian kualitatif terdiri dari kebenaran (creadibility), keteralihan

(transferability), kebergantungan (dependability), dan dapat dikonfirmasi

16 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 168.
17 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 174-176.
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(confirmability).'® Peneliti melakukan verifikasi kevalidan data dengan
menggunakan pengecekan kreadibilitas yang melibatkan beberapa langkah,
termasuk:
a. Perpanjangan keikutsertaan/pengamatan
Partisipasi peneliti sebagai faktor kunci dalam mengumpulkan data
dalam penelitian memerlukan komitmen waktu yang substansial. Oleh karena
itu, perlu dilakukan perpanjangan waktu pada konteks penelitian untuk
memungkinkan peneliti melakukan verifikasi ulang terhadap keakuratan data
yang diperoleh dari lokasi penelitian.
b. Triagulasi
Triagulasi adalah verifikasi dari berbagai sumber yang beragam dengan
macam-macam cara dan waktu. Berikut proses pemeriksaan tiagulasi, yaitu:
1) Triagulasi Sumber
Triagulasi sumber dilaksanakan dengan mengamati data yang
peneliti kumpulkan dari berbagai sumber melalui wawancara dengan
informan yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah data terkumpul,
dilakukan analisis untuk mencapai kesimpulan yang nantinya diverifikasi
dengan sumber data.
2) Triagulasi Waktu
Triagulasi waktu diterapkan dengan memeriksa data dari sumber

yang sama, namun pada periode waktu yang berbeda. Ketika melakukan

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
hlm. 132.
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verifikasi informasi dengan sumber yang sama, wawancara dilakukan
pada waktu yang berbeda, tetapi dengan topik yang serupa untuk menilai
konsistensi data yang telah diberikan oleh informan.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi, secara umum terdapat tiga bagian utama yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian inti mencakup lima bab yang
membentuk struktur penulisan skripsi. Peneliti akan melakukan penelitian secara
kualitatif berikut akan dijelaskan secara rinci sistematika penulisan yang terdiri dari
lima bab.

Bab I Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Bab ini memberikan gambaran keseluruhan mengenai konsep penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti.

Bab II Landasan Teori, mencakup deskripsi teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir. Bab ini membantu menguatkan penelitian dengan
memberikan pandangan dari para ahli serta teori-teori relevan, dan membantu
peneliti dalam pembentukan kerangka berpikir.

Bab III Hasil Penelitian, bab ini berisi profil lembaga tempat penelitian dan
hasil penelitian yang diperoleh, jumlah hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti
akan tergantung pada jumlah rumusan masalah yang diangkat.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, berisi data dari hasil penelitian, analisis
data, dan pembahasan hasil penelitian. Data dari hasil penelitian akan disajikan

dalam bentuk deskriptif.
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Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan ringkasan hasil penelitian dan
saran-saran penelitian. Peneliti akan mengulang kembali hasil penelitiannya dalam

beberapa kalimat sebagai hasil penting dari penelitiannya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai kesiapan guru dalam mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran matematika di SMAN 1

Jatibarang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1 Jatibarang, guru
dan sekolah telah menunjukan kesiapan terutama pada guru mata pelajaran
matematika terlihat pada aspek indikator yang diteliti oleh peneliti yaitu
kesiapan kognitif, kesiapan psikologis, kesiapan finansial (sarana dan
prasarana). Lima guru matematika tersebut telah memperlihatkan kesiapan
penuh untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di lingkungan
SMAN 1 Jatibarang.

Faktor yang memengaruhi guru mata pelajaran matematika dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdaka Belajar ada faktor pendukung yaitu
adanya pelatihan, fasilitas dan Sarana dan prasarana. Faktor penghambatnya
meliputi kurangnya sumber daya, dan tantangan waktu yang terbatas untuk
pelatihan serta materi pembelajaran yang berbeda. Faktor internal kesiapan guru
meliputi adaptasi terhadap metode pembelajaran baru, serta motivasi dan minat
untuk terlibat aktif. Faktor eksternal kesiapan guru meliputi dukungan dari
kepala sekolah, pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka, serta sumber daya

yang memadai.
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B. Saran
Tanpa mengurangi rasa hormat untuk keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar mengenai kesiapan guru, peneliti memberikan rekomendasi atau
saran kepada beberapa pihak terlibat, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Untuk para guru mata pelajaran matematika dalam menerapkan
pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar yang masih bingung dalam
mengembangkan modul ajar dan cara penilaian untuk lebih meluangkan waktu
untuk  memahami dan mempelajari kembali  sehingga dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar berjalan dengan baik
untuk sekolah.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi rekan-rekan mahasiswa yang akan melanjutkan penelitian ini
disarankan untuk mendalami lebih lanjut mengenai indikator kesiapan gurur
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. Hal ini karena penelitian ini
hanya memusatkan perhatian pada kesiapan guru mata pelajaran matematika
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1
Jatibarang dan faktor penghambat pengimplementasian Kurikulum Merdeka
Belajar.
3. Bagi Pembaca
Semoga pembaca bisa mengambil hal positif dari penelitian ini. Dengan
diketahuinya kesiapan guru dan faktor implementasikan Kurikulum Merdeka

Belajar.
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